UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
FAKULTAS AGAMA ISLAM

FORMULIR PERSETUJUAN NASKAH PUBLIKASI
Yang bertanda tangan di bawah ini :

. Dre. Syarcudirt, M.Pd
. 19620%101433,0231 2% 048

Nama
NIK

adalah Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama . Nurtiio Yuriastuty
NPM . 20160720200
. Fakuyltos Agama Tslar

Program Studi ;Pﬁ“d‘d\hdﬂ Agara [slatr

fudul Naskah Ringlas : J22191us1tas Maktasicwol Perdidikar
Agartia Tslart Umversitas Muhattiradwah
\Jeguakarta Takur p0i8

Fakultas

L 15%,

Hasil Tes Turnitin*

Menyatakan bahwa naskah publikasi ini telah diperiksa dan dapat digunakan untuk memenuhi

syarat tugas akhir.

YORyakama, ;5o s

Dosen Pembimbing Skripsi,

OWl—

(DOrd Syarieudin, MPd

----------------------------------------------------------

*Wajib menyertakan hasil tes Turnitin atas naskah publikasi.



RELIGIUSITAS MAHASISWI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

TAHUN 2018

Oleh:
Nurma Yuniastuti
NPM: 20150720200

E-mail: nurmayuniastuti@gmail.com

FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

2018


mailto:nurmayuniastuti@gmail.com

RELIGIUSITAS MAHASISWI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
TAHUN 2018
THE RELIGIOUSITY OF THE FEMALE STUDENTS OF ISLAMIC
EDUCATION UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
YEAR 2018

Nurma Yuniastuti dan Drs. Syamsudin, M.Pd
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, JIn. Lingkar Selatan
(Brawijaya) Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta 55183

E-mail: nurmayuniastuti@gmail.com

syamhs.oke@amail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis religiusitas pada Mahasiswi
Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2018 yang
difokuskan pada motivasi pemakaian busana syar’i.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 398
mahasiswi. Teknik pengambilan sampel dengan jumlah keseluruhan mahasiswi
angkatan 2018, yaitu 97 mahasiswi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menganalisis 5 (lima) aspek religiusitas,
yaitu aspek ideology, aspek public practice, aspek private practice yang di dalamnya
terdapat indikator-indikator motivasi berbusana syar’i dan aspek religious experience.

Hasilnya menunjukkan bahwa 5 (lima) aspek religiusitas pada Mahasiswi
Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2018 berada
pada kategorisasi tinggi dengan presentase 86% pada aspek intellectual, 97% pada
aspek ideology, 86% pada aspek public practice, 99% pada aspek private practice dan
91% pada aspek religious experience. Dari kelima aspek religiusitas, hasil analisis data
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aspek private practice yang didalamnya
terdapat indikator-indikator motivasi berbusana syar’i berada dalam kategorisasi
tinggi, yaitu sebesar 99%.

Kata kunci. Religiusitas, motivasi berbusana syar’i.
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Abstract

This research aims to analyze the religiousity of the female students of Islamic
education Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Year 2018 focused on the motivation
of syar'i clothes wearing.

The method used in this research was a quantitative research with descriptive
approach. The number of population in this research was 398 female students. The
sample collection technique selected the female students batch 2018 which is 97
students. The data analysis technique used in this research was descriptive analysis by
analyzing 5 (five) aspects of religiosity, namely the aspects of ideology, public practice,
private practice containing the indicators of the motivation of syar'i clothes wearing,
and religious experience.

The results show that 5 (five) aspects of religiousity of the female students
of Islamic education Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Year 2018 is categorized
as high with the percentage of 86% on the intellectual aspect, 97% on the ideology
aspect, 86% on the public practice aspect, 99% on private practice, and 91% on the
religious experience. From the aforementioned five aspects of religiousity, the result of
the data analysis taken shows that private practice containing the indicators of the
motivation of syar'i clothes wearing is categorized as high with the percentage of 99%.

Keywords: Religiousity, motivation of syar'i clothes wearing.

PENDAHULUAN

Negara Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam. Trend berbusana
para wanita muslimah di Indonesia terus mengalami perkembangan, penggunaan jilbab
oleh wanita Indonesia telah menjadi fenomena yang berkembang di kalangan
masyarakat. Pakaian (jilbab) dalam Lisanul Arab adalah baju yang longgar kerudung
penutup kerudung wanita, atau pakaian yang menutupi baju dan kerudung yang
dipakainya, atau semua yang menutupi baju dan kerudung yang dipakainya atau semua
yang dipakainya atau semua pakaian yang menutupi badan wanita (Ahmad Mustami,
2015:169). Busana syar’i sering dipandang sebagai identitas muslimah, karena hampir
semua orang tahu bahwa Islam mewajibkan muslimah atau wanita yang beragama Islam
untuk mengenakan busana syar’i sesuai dengan syariat yang telah ditentukan. Memakai
jilbab sendiri adalah suatu kewajiban bagi seorang wanita muslimah dengan maksud
untuk menutupi aurat.

Busana syar’1 tidak lagi menjadi sebuah fenomena di kelompok sosial tertentu,
tetapi sudah menjadi fenomena yang dialami oleh seluruh kalangan masyarakat lainnya,
seperti di kalangan public figure atau artis. Begitupun di kalangan mahasiswi, yang

sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi yang mewajibkan mahasiswinya untuk



menggunakan jilbab. Sehingga, seluruh mahasiswi diwajibkan memakai jilbab yang
memang sudah menjadi ketentuan di perguruan tinggi yang berlebelkan Islam. Seperti
halnya pada salah satu perguruan tinggi yang akan penulis teliti. Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta merupakan salah satu perguruan tinggi swasta favorit yang
ada di Kota Bantul. Perguruan tinggi ini mewajibkan semua mahasiswinya yang
beragama Islam untuk mengenakan jilbab sesuai dengan syariat Islam, khususnya pada
Fakultas Agama Islam yang benar-benar mewajibkan mahasiswinya berbusana
muslimah sesuai dengan syariat Islam.

Namun, pada kenyataannya banyak di kalangan wanita muslim yang memakai
jilbab atau berbusana syar’i hanya untuk melampiaskan diri agar dipandang orang
bagus, anggun dan berwibawa. Sedangkan berjilbab itu sendiri memiliki manfaat yang
baik yaitu, untuk menjaga kesucian, mewujudkan akhlak yang baik, sebagai identitas
wanita baik-baik, menjaga rasa malu dan sebagai penutup aurat wanita muslimah
(Maftuh Ahnan, 2001: 46-47). Berdasarkan hasil polling yang dilakukan oleh Safitri Y.
(2014) untuk sebuah majalah kampus MISSI, hasil polling sebesar 46,7% mahasiswi
salah satu fakultas di Perguruan Tinggi Islam mengatakan bahwa mereka tidak
mengenakan pakaian muslim saat berada di luar kampus. Sementara itu, sebagaian besar
responden adalah lulusan pondok pesantren yang memberikan asumsi bahwa mereka
mengetahui ayat-ayat seputar jilbab (Safitri Yulikhah, 2016: 104).

Seperti kondisi saat ini, mahasiswi yang memakai jiloab dengan modifikasi
sesuai trend perubahan zaman. Selain memiliki fungsi untuk menutup aurat, jilbab
dapat dikatakan sebagai hiasan para wanita muslimah untuk mempercantik dirinya.
Salah satu masalah yang seringkali terjadi adalah tentang cara mereka berbusana syar’i.
Fenomena zaman sekarang yang terjadi saat ini ialah banyaknya trend busana
memperlihatkan aurat, bahkan tidak sedikit pula wanita yang memakai busana tetapi
setengah telanjang, seperti memakai jilbab tetapi tidak menutupi dadanya dan memakai
pakaian yang terlihat lekuk tubuhnya.

Hal ini dapat berdampak buruk dan dapat mengarahkan kepada kejahatan.
Tetapi, seiring dengan perubahan zaman, banyak pula mahasiswi yang menggunakan
jilbab sesuai dengan syariat Islam, masyarakat biasa menyebutnya dengan istilah hijab
syar’i. Hijab syar’i adalah menmakai jilbab sesuai syariat dengan beberapa persyaratan

yang sudah diatur dalam agama Islam. Mereka adalah mahasiswi yang memiliki



pendirian teguh dan religiusitas yang tinggi sehingga mereka tahu akan pentingnya
memakai jilbab sesuai syariat Islam dan tidak terbawa oleh arus modernisasi trend
jilbab pada zaman sekarang.

Menurut penelitian Nazmah (2014), ada beberapa alasan yang mendorong
mahasiswi memakai busana muslim, karena wanita muslim yang sudah baligh
diwajibkan menutup aurat untuk menjalankan syariat Islam sesuai perintah Allah (motif
teologis). Kepercayaan inilah yang kemudian diaplikasikan ke dalam perbuatan serta
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari (Evi Aviyah dan Muhammad Farid, 2015:
127). Menurut Iredho Fani Reza (2013) dalam penelitiannya, terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara religiusitas dengan moralitas remaja di MA Pondok
Pesantren Kota Palembang. Remaja yang memiliki moralitas, yaitu remaja yang
menunjukkan perilaku sesuai norma dan kaedah yang berlaku. Kehidupan moral tidak
bisa lepas dari keyakinan beragama. Penelitian lain Schieaman (dalam Nuha ‘Azizah
Mas’ud dan Prasetyo Budi Widodo, 2015: 311), seseorang yang memiliki latar belakang
pendidikan tinggi, maka ia akan mengandalkan kitab suci dan ajaran agamanya untuk
mengambil segala keputusan dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa, terdapat peranan religiusitas
terhadap motivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan pada dirinya sendiri.
Seseorang yang memiliki keyakinan dan pemahaman terhadap pelaksanaan ibadah serta
pengetahuan agama, maka ia akan berusaha dalam melaksanakan serta mengamalkan
ajaran agama yang telah dianutnya sesuai ajaran agama yang telah ditentukan, salah
satunya memakai jilbab syar’i. Tetapi, apabila seseorang tersebut tidak memiliki
keyakinan dan pemahaman, akibatnya seseorang itu akan kurang meyakini, memahami
dan menghayati dalam melaksanakan ajaran agama dan pengetahuan agamanya,
akibatnya seseorang itu akan mengambil keputusan yang kurang sesuai dengan syariat
Islam, salah satunya memakai busana yang tidak sesuai dengan syariat Islam.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa menutup aurat adalah suatu
kewajiban bagi umat muslim, terutama bagi kaum wanita yaitu, mengenakan jilbab
sesuai syariat yang telah ditentukan. Akan tetapi, motivasi mahasiswi dalam berbusana
syar’i masih sangatlah kurang. Permasalahan ini peneliti temukan di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, motivasi mahasiswi PAI dalam berbusana syar’i masih

terdapat beberapa yang kurang sesuai dengan syariat Islam, padahal sudah jelas-jelas



peraturan di Perguruan Tinggi UMY khususnya pada Program Studi PAI yang
mewajibkan seluruh mahasiswinya untuk berbusana syar’i. Motivasi mahasiswi dalam
berbusana syar’i masih rendah, dalam arti masih ada mahasiswi yang berbusana syar’i
karena tuntutan pendidikan yang mana berkuliah di Jurusan Pendidikan Agama Islam
maka dari itu haruslah memakai busana yang syar’i dan ada yang hanya mengikuti trend
belaka.

Dari permasalahan di atas, maka peneliti akan menguji religiusitas pada
Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang difokuskan terhadap motivasi dalam pemakaian busana syar’i.
Mengenai religiusitas dalam setiap diri manusia, religiusitas merupakan internalisasi
nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi disini berkaitan dengan
kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam ucapan.
Dapat disimpulkan bahwa kehidupan religiusitas dalam setiap diri seseorang juga
memengaruhi motivasi seseorang tersebut.

Dari pemaparan di atas timbul pernyataan bahwa pentingnya penelitian ini
akan dilakukan adalah untuk mengetahui sejauh mana religiusitas terhadap motivasi
mahasiswi dalam berbusana syar’i atau apakah setiap mahasiswi yang memiliki
religiusitas tinggi menjamin ia memiliki motivasi dalam berbusana syar’i. Menurut
(Safitri Yulikhah, 2016: 104) sebuah pemahaman baru dikemukakan oleh Juneman
melalui hasil penelitiannya, bahwa jilbab tidak dapat menjadi tolak ukur tingkat
religiusitas perempuan. Bahwa pola orientasi religiusitas tidak memiliki kaitan dengan
alasan seseorang mengenakan atau tidak mengenakan jilbab. sangat dimungkinkan
banyak perempuan muslim yang sebenarnya belum mengetahui dalil-dalil seputar
jilbab, sehingga mereka belum memakai dan boleh jadi mereka yang memakai pun
sebenarnya belum mengetahui secara menyeluruh alasan memakai jilbab alasan
memakai jilbab boleh jadi karena paksaan, yaitu paksaan lembaga, misalnya sekolah
yang mewajibkan siswinya untuk berjilbab. Sehingga mereka tidak sempat atau tidak
perlu mencari tahu ayat-ayat seputar berjilbab.

Menurut Noor Etika L P, (2013:4-5) pada pemakaian busana atau jilbab yang
benar sesuai dengan yang ditentukan syariat Islam akan mendatangkan berbagai
keutamaan dan kebaikan bagi yang memakainya, terutama dalam sikap dan perilaku

religinya. Adanya kepatuhan dalam menjalankan syariat Islam dengan menggunakan



busana atau jilbab, maka yang bermunculan di dalam masyarakat adalah bahwa
penggunaan busana atau jilbab yang memenuhi syariat akan menunjukkan tingkat
religiusitas keagamaan yang tinggi.
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas penulis tertarik untuk mengkaji secara
mendalam dan penelitian tersebut tertuang pada skripsi yang berjudul “Religiusitas
Mahasiswi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Tahun
2018”.
Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu untuk menganalisis religiusitas pada
Mahasiswi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun
2018.
Manfaat

Penelitian ini memiliki manfaat diantaranya; (1) teoritis, hasil penelitian ini
dapat memberi sumbangan yang sangat berharga dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, terutama dalam hal religiusitas Mahasiswi Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2018 yang difokuskan terhadap motivasi
pemakaian busana syar’l; (2) Bagi mahasiswi, Agar mahasiswi mampu menyikapi
dengan baik terhadap memahami dan menghayati pemahaman agama untuk bisa
mengamalkan pemakaian busana sesuai syariat Islam serta bagi para Mahasiswi
Pendidikan Agama Islam khususnya, agar lebih mewujudkan kepribadian yang lebih
Islami, sehingga dapat memberikan contoh yang baik untuk lingkungan keluarga,
kampus dan masyarakat umum lainnya; (3) Bagi masyarakat, agar dapat membuat
kalangan masyarakat muslim tertarik untuk mengenakan busana syar’i sesuai dengan
syariat Islam yang telah ditentukan karena merupakan kewajiban bagi setiap wanita
muslim.
Landasan Teori

Menurut Huber (Farah H. P. dan Bambang Suryadi, 2017: 146) religiusitas
adalah sebagai pikiran dan juga keyakinan yang dimiliki oleh seseorang untuk
memandang dunia sehingga dapat memengaruhi pengalaman serta perilaku mereka
dalam kehidupannya sehari-hari.

Religiusitas adalah implementasi dari fenomena sosial psikologis seseorang

yang menggambarkan bahwa seseorang tersebut memeluk suatu agama, yaitu seberapa



jauh seseorang itu memiliki, merasakan, mengamalkan, mewujudkan dan mengikatkan
diri pada agama baik kepada ajaran, sistem ataupun lembaga agama dalam
kehidupannya. Definisi religiusitas tersebut, menunjukkan bahwa religiusitas
merupakan konsep yang multi dimensi karena mencakup berbagai bentuk pengabdian
umat beragama kepada ajaran agamanya yang diimplementasikan kedalam kehidupan
sehari-hari (Warsiyah, 2018: 21).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah
kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama yang disertai dengan tingkat
pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam pengalaman nilai-nilai agama
yaitu dengan mematuhi aturan-aturan dan menjalankan kewajiban-kewajiban dengan
keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan ibadah.

Huber dan Odilo W (2012), merevisi aspek atau dimensi religiusitas menjadi
dalam 5 (lima) aspek atau dimensi (Farah H. P. dan Bambang Suryadi, 2017: 146),
aspek intellectual, aspek ideology, aspek public practice (ibadah pribadi), private
practice (ibadah pribadi) yang di dalamnya terdapat indikator-indikator motivasi
berbusana syar’l, antara lain; (1) motivasi intrinsik; motivasi ekstrinsik, dan terakhir
religious experience (pengalaman beragama).

Tinjauan Pustaka

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Olivina Dewi Aliefiarahma (2013)
yang berjudul “Hubungan Tingkat Religiusitas dengan sikap Berbusana Muslim pada
Siswi”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat religiusitas dengan sikap berbusana muslim pada siswi MAN Takeran. Secara
umum penelitian Dewi Aliefarahman (2013, sama-sama meneliti religiusitas dengan
berbusana muslim, pendekatan kuantitatif, namun terdapat beberapa perbedaan
diantaranya teknik analisis data menggunakan Korelasi Product Moment, terdapat 2
(dua) variabel dalam penelitian Dewi A. (2013) sedangkan penelitian ini terdapat 1
(satu) variabel, yaitu religiusitas yang menekankan pada pemakaian busana syar’i pada
mahasiswi.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Noor Etika Limpat Pambudi (2013)
“Religiusitas pada Wanita Berhijab Anggota Hijabers Community Yogyakarta”. Dari
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketiga orang subyek anggota Hijabers

Community Yogyakarta memenuhi kelima dari dimensi religiusitas, yaitu dimensi



ideologis, ritualistik, eksperiensial, konsekuensial dan intelektual. Kelima dimensi
tersebut dari hasil penelitian sudah ditemukan dalam diri masing-masing subyek.
Ditemukan juga beberapa makna jilbab bagi anggota komunitas tersebut dan
diantaranya adalah (1) jilbab menimbulkan perasaan aman dan nyaman, (2) jilbab
diubah menjadi modern agar perempuan tetap terlihat cantik dan menarik, (3) jilbab
dijadikan sebagai mode yang ditonjolkan dalam komunitas mereka. Terdapat persamaan
yang peneliti lakukan dengan penelitian yaitu, sama-sama meneliti pakaian. Namun
penelitian dilakukan oleh Noor Etika Limpat Pambudi (2013) adalah meneliti tentang
religiusitas pada wanita berhijab dalam suatu anggota komunitas hijabers, sedangkan
penelitian ini meneliti tentang religiusitas mahasiswi difokuskan pada motivasi dalam
pemakaian busana syar’i.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ali Sahraian, et., al. (2013) yang
berjudul “Relation between Religious Attitude and Depression among Medical
Students”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi negatif yang signifikan antara
depresi dan sikap keagamaan masing-masing adalah 9.03 dan 107.59. Terdapat
beberapa persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ali Sahraian, dkk. (2013) dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti religiusitas mahasiswa. Namun, terdapat
beberapa perbedaan, diantaranya penelitian Ali Sahraian, dkk. (2013) teknik analisis
data menggunakan Korelasi Pearson sedangkan penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan terdapat 2 (dua) variabel sedangkan

penelitian ini hanya terdapat 1 (satu variabel), yaitu religiusitas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
sistematis, terencana dan terstruktur secara jelas sejak awal hingga pembuatan hingga
desain penelitiannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan
untuk mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Menurut Sugiyono
(2016: 29) deskriptif merupakan metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
terkumpul tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.

Deskriptif yang dimaksudkan adalah untuk memberikan gambaran tentang seberapa



besar religiusitas Mahasiswi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta Tahun 2018.

Populasi dan Sampel

1.

2.

Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam angkatan 2018
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswi Program Studi
Pendidikan Agama Islam angkatan 2018 yang berjumlah 97 mahasiswi.

Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur, guna mengetahui dengan pasti mengenai informasi religiusitas pada
Mahasiswi PAI UMY Tahun 2018.
Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang
sudah tersedia jawabannya sehingga responden langsung memilih, dengan angket
langsung dengan menggunakan skala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket
ini menggunakan modifikasi skala likert dengan 4 (empat) pilihan jawaban, yaitu
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Menurut Sugiyono (
2016: 134-135) dalam angket ini disediakan 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu:
Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS)
dengan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1.
Observasi

Metode ini menggunakan observasi terstruktur dengan peneliti
melakukan pengamatan menggunakan angket tertutup yang telah diuji
validitasnya.
Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data jumlah mahasiswi yang
diteliti, mendokumentasikan hal-hal terkait penelitian dan mendapatkan data-data

mengenai profil institusi.
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Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan apabila data yang telah diperlukan untuk penelitian
tersebut terkumpul. Teknik analisis data diarahkan pada pengujian dan juga menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan pada bab sebelumnya. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan suatu data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan

yang berlaku bagi umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016: 207-208).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 5 (lima) aspek religiusitas pada
Mahasiswi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun
2018 pada kategorisasi tinggi dengan presentase 86% pada aspek intellectual, 97% pada
aspek ideology, 86% pada aspek public practice, 99% pada aspek private practice dan
91% pada aspek religious experience. Dari kelima aspek religiusitas, nilai presentase
menunjukkan aspek private practice yang berada pada kategori paling tinggi, yaitu
sebesar 99%.

Religiusitas adalah kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama yang
disertai dengan tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam
pengalaman nilai-nilai agama, yaitu dengan mematuhi aturan-aturan dan menjalankan
kewajiban-kewajiban dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan ibadah. Dari religiusitas inilah maka diharapkan timbul kesadaran bagi
setiap mahasiswi dalam melakukan kewajibannya sebagai seorang muslim, yaitu
memakai busana syar’i. Hasil dari analisis data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa aspek private practice yang didalamnya terdapat indikator-indikator motivasi
berbusana syar’l menunjukkan tingkat kategorisasi yang tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Putri Afifah
(2016) yang berjudul “Hubungan Konformitas dan Religiusitas dengan Moivasi
Memakai Jilbab pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret”.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

konformitas dan religiusitas dengan motivasi jilbab pada Mahasiswa Program Studi
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Psikologi Universitas Sebelas Maret. Konformitas dan religiusitas secara bersama-sama
memberi sumbangan yang efektif terhadap motivasi memakai jilbab pada Mahasiswa
Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret.

Tingkat religiusitas yang baik akan menumbuhkan motivasi berbusana syar’i
yang baik pula dikalangan mahasisiwi. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5-6 November
2018. Hasil observasi memperlihatkan bahwa Mahasiswi Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta hampir keseluruhan memakai busana syar’l
atau busana yang sesuai dengan syariat Islam. Hasil wawancara dengan 5 (lima) orang
Mahasiswi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, yaitu

mayoritas mahasiswi memiliki tingkat religiusitas yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya
menunjukkan bahwa 5 (lima) aspek religiusitas pada Mahasiswi Pendidikan Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2018 berada pada kategorisasi
tinggi dengan presentase 86% pada aspek intellectual, 97% pada aspek ideology, 86%
pada aspek public practice, 99% pada aspek private practice dan 91% pada aspek
religious experience. Dari kelima aspek religiusitas, menunjukkan bahwa aspek private
practice yang didalamnya terdapat indikator-indikator motivasi berbusana syar’i berada
dalam kategorisasi tinggi, yaitu sebesar 99%.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut; (1) Bagi instansi, membantu mengatasi persoalan yang
muncul di Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.; (2) Bagi mahasiswi, menambah motivasi bagi mahasiswi
dalam menjaga aurat dengan berbusana sesuai dengan syariat Islam baik di lingkungan
kampus ataupun di lingkungan masyarakat; (3) Bagi masyarakat, untuk seluruh
masyarakat, dengan para mahasiswi berbusana syar’i selain menambah keanggunan
juga dapat melindungi diri dari tindak asusila yang dilakukan di kampus maupun di
lingkungan masyarakat. Karena dengan berbusana syar’i tentunya aurat atau bagian
tubuh dari mahasiswi atau wanita pada umumnya tertutup sehingga tidak memancing

syahwat dari para kaum laki-laki yang melihatnya dan orang yang berjilbab tentunya
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akan bersikap lebih baik dalam masyarakat; (4) Bagi peneliti, menyadarkan peneliti,
bahwa seorang wanita lebih anggun apabila menggunakan busana sesuai dengan syariat

Islam. Wanita adalah makhluk yang mulia sebab surga di telapak kaki ibu.
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